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Economic Update — Bank Indonesia Tetap Mempertahankan Suku Bunga Acuan

Bl Rate tetap dipertahankan sebesar 6,00%. Dalam rapat Dewan Gubernur pada 17-18 Desember 2024, Bank Indonesia memutuskan tetap mempertahankan
Bl Rate sebesar 6,00%, suku bunga Deposit Facility sebesar 5,25%, dan suku bunga Lending Facility sebesar 6,75%. Keputusan ini sesuai dengan ekspektasi
pasar dan konsisten dengan stance kebijakan moneter dari Bank Sentral untuk memastikan inflasi terkendali dalam kisaran sasaran 2,5+1% pada 2024 dan
2025, serta mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan.

Optimalisasi dan penguatan bauran kebijakan berlanjut. Di tengah ketidakpastian global yang masih tinggi, Bank Indonesia memastikan untuk terus
melanjutkan dan memperkuat bauran kebijakan yang mendorong stabilitas makroekonomi, sistem keuangan, dan pertumbuhan ekonomi. Kebijakan tersebut
meliputi: 1) Penguatan strategi operasi moneter pro-market untuk memperkuat efektivitas transmisi kebijakan moneter, mempercepat pendalaman pasar
uang dan pasar valuta asing (valas), serta mendorong aliran masuk modal asing, terutama dengan optimalisasi SRBI, SVBI, dan SUVBI; 2) Penguatan strategi
stabilisasi nilai tukar Rupiah melalui intervensi di pasar valas pada transaksi spot, Domestic Non-Deliverable Forward (DNDF), dan Surat Berharga Negara (SBN)
di pasar sekunder; 3) Penguatan publikasi asesmen transparansi Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) dengan pendalaman pada suku bunga kredit berdasarkan
sektor prioritas yang menjadi cakupan KLM; 4) Perluasan layanan BI-FAST; dan 5) Penguatan strategi menjaga ketersediaan dan kelancaran sistem pembayaran
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat selama Nataru.

Pertumbuhan ekonomi yang solid mendukung kredit perbankan tetap tumbuh positif. Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada 3Q24 tercatat tetap kuat
sebesar 4,95% (yoy). Bank Sentral memperkirakan pertumbuhan ekonomi 2024 akan berada dalam kisaran 4,7% - 5,5% dan meningkat menjadi 4,8% - 5,6%
pada 2025. Kondisi ini juga menjadi faktor positif bagi sektor perbankan, ditunjukkan dengan pertumbuhan kredit pada November 2024 yang tetap tercatat
positif sebesar 10,79% (yoy). Berdasarkan kelompok penggunaan, pertumbuhan kredit modal kerja, kredit investasi, dan kredit konsumsi, masing-masing
sebesar 8,92% (yoy), 13,77% (yoy), dan 10,94% (yoy) pada November 2024.

Tim riset ekonomi Bank Mandiri memprediksi Bl Rate masih memiliki ruang penurunan pada tahun 2025. Ke depan, kami melihat perbaikan ekonomi
domestik akan berlanjut dan tetap tumbuh di kisaran 5%. Tingkat inflasi domestik juga tetap terkendali dan diperkirakan tumbuh sebesar 2,38% (yoy) pada
tahun 2025. Bl akan tetap memperhatikan perkembangan data-data global, stance kebijakan The Fed, dan faktor domestik, sebelum melakukan perubahan
terhadap suku bunga acuan Bl Rate ke depan. Bank Sentral AS diprediksi akan menempuh kebijakan yang less aggressive sejalan dengan potensi peningkatan
inflasi AS akibat kebijakan Trump. Penurunan Fed Funds Rate yang diperkirakan akan lebih kecil akan berimplikasi pada kenaikan imbal hasil US treasury dan
indeks dollar, serta meningkatkan volatilitas nilai tukar. (rep)
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Financial Market Review

Pasar saham Wall Street ditutup melemah pada perdagangan kemarin (12/18). Investor mencerna hasil FOMC Meeting pada Kamis dini hari atas penurunan suku
bunga sebesar seperempat poin, ditambah The Fed kini memproyeksikan hanya dua kali penurunan suku bunga pada tahun 2025, turun dari empat kali penurunan
suku bunga yang diperkirakan pada 24 September. The Fed juga menurunkan perkiraan tingkat pengangguran dan menaikkan ekspektasi terhadap inflasi inti dan
pertumbuhan ekonomi, sehingga menyebabkan imbal hasil Treasury lebih tinggi. Selain itu, posisi yang melebar dan sentimen bullish yang ekstrim juga membuat pasar
rentan terhadap aksi jual. Indeks Dow Jones turun sebesar 2,58% pada posisi 42.326,9 (+12,30% ytd) dan S&P500 melemah sebesar 2,95% ke posisi 5.872,2 (+23,11%
ytd). Imbal hasil treasury AS 10 naik 11,53 bps ke posisi 4,51% (+63,5 bps ytd). Pasar saham Eropa ditutup bervariasi pada penutupan perdagangan kemarin (12/18).
FTSE 100 Inggris menguat sebesar 0,05% ke posisi 8.199,1 (+6,02% ytd) dan DAX Jerman melemah sebesar 0,02% ke posisi 20.242,6 (+20,84% ytd). Pasar saham Asia
juga ditutup bervariasi pada perdagangan kemarin (12/18) dengan indeks Hang Seng Hong Kong naik sebesar 0,83% ke posisi 19.864,6 (+16,53% ytd), dan Nikkei Jepang
turun sebesar 0,72% ke posisi 39.081,7 (+16,79% ytd).

IHSG ditutup melemah pada penutupan perdagangan kemarin (12/18). Penurunan ini didorong oleh perdagangan di sektor infrastruktur, transportasi, dan bahan
dasar. Investor mencerna hasil rapat Dewan Gubernur Bank Indonesia pada 18 Desember 2024 yang memutuskan untuk mempertahankan Bl-Rate, sembari terus
memantau arah kebijakan suku bunga FFR yang akan diumumkan Kamis dini hari. IHSG melemah sebesar 0,70% ke posisi 7.107,9 (-2,27% ytd). Indeks saham besar
yang penurunan pada penutupan perdagangan kemarin terdiri dari Bank Mandiri (-2,1% ke posisi 5.825), Bayan Resources (-2,3% ke posisi 20.000), dan Bank Central
Asia (-1,0% ke posisi 9.800). Pada perdagangan kemarin terjadi net outflow sebesar IDR474 miliar (net inflow of IDR17,2 triliun ytd). Data DJPPR per tanggal 16
Desember 2024 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN tercatat sebesar IDR883 triliun (net inflow sebesar IDR40.5 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi
sepanjang tahun 2024, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut mencapai sebesar 14,7%.

Nilai tukar Rupiah ditutup melemah pada perdagangan kemarin (12/18). Rupiah melemah sebesar 0,2% ke posisi IDR16.090 per USD (depresiasi 4,5% ytd) dan
diperdagangkan pada kisaran 16.080 — 16.119. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 7.013-7.137 dan Rupiah terhadap USD diprediksi
berada pada interval 16,065 dan 16,140.
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News Highlights

. PT Puradelta Lestari Tbk (DMAS) menargetkan prapenjualan atau marketing sales sebesar IDR1,8 triliun pada tahun 2024. Direktur dan Sekretaris Perusahaan
DMAS mengatakan, hingga 3Q24, pihaknya telah mencapai 80% dari target marketing sales tahun 2024. Pihaknya menjelaskan, beberapa sektor bisnis menjadi
penopang utama penjualan lahan industri DMAS. Salah satunya adalah perusahaan pusat data atau data center. Tren positif pertumbuhan industri data center
diakui berdampak positif pada penjualan lahan industri DMAS. Menurutnya, transformasi digital secara masif dan maraknya pengembangan kecerdasan buatan
atau Artificial Intelligence (Al) mendorong pertumbuhan industri data center. (Kontan, 19 Desember 2024)

. Emiten distributor produk sanitasi dan aksesori rumah tangga, PT Surya Pertiwi Tbk (SPTO) optimistis dengan prospek penjualan di sisa tahun 2024.
Manajemen SPTO menyebutkan, kuartal keempat merupakan periode dengan penjualan yang paling kuat dibandingkan kuartal-kuartal sebelumnya. Corporate
Secretary SPTO memproyeksikan, penjualan sampai akhir tahun bisa bertumbuh sekitar 8%-10% (yoy). Optimisme ini seiring dengan pencapaian positif SPTO
hingga kuartal ketiga lalu. Merujuk laporan keuangan, SPTO terpantau membukukan pendapatan neto IDR2,10 triliun atau tumbuh 13,21% (yoy) pada 3Q24.
(Kontan, 19 Desember 2024)

. PT Mega Perintis Tbk (ZONE), perusahaan ritel fesyen yang memiliki beberapa merek mengalami penurunan laba pada 3Q24. Laba bersih perseroan turun

hingga 77% (yoy), dari IDR45,524 miliar pada periode yang sama tahun lalu menjadi IDR10,477 miliar pada 3Q24. Direktur ZONE menjelaskan bahwa penyebab

utamanya adalah dampak dari turunnya daya beli konsumen, terutama di kanal offline. Meskipun demikian, ZONE mencatatkan pertumbuhan yang baik di kanal
digital. Namun, ZONE juga menghadapi kenaikan beban operasional dan kerugian kurs yang lebih besar dibandingkan tahun sebelumnya, yang turut memberikan

tekanan pada kinerja keuangan. (Kontan, 19 Desember 2024
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